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ABSTRACT 

 

Infrastructure development has improved accessibility and driven regional 

growth in Prambanan District. Its strategic location on the border of Klaten 

Regency and Sleman Regency, as well as its role as a route to Prambanan Temple, 

has further accelerated land use change. This study aims to analyze changes in land 

use and changes in flood vulnerability levels between 2016 and 2025 and to 

examine the relationship between the two. 

This research employed a mixed method approach with spatial and 

statistical analysis. Spatial analysis was conducted using Geographic Information 

Systems (GIS) through overlay techniques involving slope, soil type, rainfall, land 

use, and river buffer parameters. Statistical analysis was performed using the Chi-

Square test and Cramer’s V at a significance level (ɑ) 0.05 to determine the 

relationship between variables.  

The research results indicate that most of the area experienced no land use 

change (92.53%), with changes to built-up land (5.41%) and non-built-up land 

(2.06%). Flood susceptibility tended to increase, as indicated by the expansion of 

the moderate (+24.06 ha) and high (+6.67 ha) susceptibility classes and the 

reduction of the low susceptibility class (25.87 ha). The spatial distribution of both 

land-use change and flood susceptibility change was dispersed. Spatial conformity 

analysis showed that 4.37% of the area was classified as conforming, 3.23% as 

non-conforming, and 92.39% as unchanged. The significance test revealed a 

significant relationship (Sig. < 0.05) with a very strong association (V > 0.25) 

between land use change and changes in flood susceptibility levels. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

pembangunan menjadi suatu keharusan yang tidak dapat dihindari. 

Pelaksanaan pembangunan membutuhkan ketersediaan tanah sebagai lokasi 

berbagai kegiatan dan proyek yang direncanakan. Dalam hal ini, pengadaan 

tanah menjadi proses yang tidak dapat dipisahkan dari adanya pembangunan 

tersebut. Proses ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa pengadaan 

tanah dilaksanakan secara adil, transparan, dan tetap menjunjung tinggi hak-

hak pemilik tanah (Butar dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah untuk Kepentingan 

Umum yang menegaskan bahwa tujuan pengadaan tanah adalah untuk 

menyediakan tanah bagi pelaksanaan pembangunan guna meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran bangsa, negara, dan masyarakat dengan 

tetap menjamin kepentingan hukum pihak yang berhak. Dengan demikian, 

urgensi pembangunan dalam pengadaan tanah untuk kepentingan umum 

terletak pada kemampuannya untuk mendukung pembangunan nasional 

sekaligus melindungi hak-hak individu atas tanah. 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu fokus utama 

sekaligus program strategis pemerintahan Joko Widodo. Pembangunan 

jalan tol menjadi salah satu strategi pengembangan infrastruktur yang 

tertuang di dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. 

Pembangunan infrastruktur yang memadai berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing di suatu 

wilayah, serta memperlancar mobilitas manusia dan distribusi barang, 

sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Zaim, 2021). Upaya percepatan pembangunan infrastruktur ini diharapkan 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta memperkuat 
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konektivitas antarwilayah sebagai langkah nyata dalam mewujudkan 

kemandirian bangsa. 

Pembangunan jalan tol merupakan salah satu jenis pembangunan 

untuk kepentingan umum (UU No. 2 Tahun 2012). Keberadaan jalan tol 

mampu meningkatkan konektivitas antarwilayah, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, serta mempercepat mobilitas barang dan jasa (Apriliyaningsih 

dkk., 2025). Selain itu, pembangunan infrastruktur jalan tol sering dijadikan 

sebagai indikator kemajuan perekonomian suatu negara karena 

mencerminkan kapasitas negara dalam menyediakan sarana pendukung 

aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat secara efisien (Boedi 

Oerbawati dkk., 2019). 

 Pembangunan jalan tol pada dasarnya merupakan salah satu bentuk 

pembangunan nonpertanian yang memerlukan penyediaan lahan dalam 

skala luas. Kehadiran pembangunan nonpertanian umumnya diikuti oleh 

perubahan penggunaan tanah, baik secara langsung melalui pengadaan 

tanah untuk pembangunan infrastruktur maupun secara tidak langsung 

melalui berkembangnya aktivitas ekonomi dan kawasan terbangun di 

sekitar lokasi pembangunan. Perubahan penggunaan tanah tersebut sering 

kali ditandai dengan berkurangnya luas lahan pertanian dan meningkatnya 

luas lahan terbangun, seperti permukiman, perdagangan, jasa, dan industri. 

Oleh karena itu, pembangunan nonpertanian menjadi salah satu faktor yang 

berperan dalam dinamika penggunaan tanah dan perubahan kondisi 

lingkungan di suatu wilayah.  

Salah satu proyek strategis yang berdampak langsung pada wilayah 

penelitian adalah Jalan Tol Jogja-Solo yang menghubungkan Yogyakarta 

dengan Solo. Salah satu segmen penting pada ruas ini adalah Klaten-

Prambanan dengan panjang sekitar 8,6 kilometer yang dilengkapi dengan 

Gerbang Tol Prambanan sebagai akses utama menuju wilayah Kecamatan 

Prambanan dan sekitarnya. Pembangunan ruas ini telah selesai secara fisik 

pada akhir tahun 2024 dan dilanjutkan dengan tahap uji laik pada Februari 

2025. Keberadaan jalan tol ini menyebabkan peningkatan aksesibilitas dan 
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mobilitas barang dan jasa yang secara langsung mendorong perkembangan 

wilayah di sekitarnya.  

Kecamatan Prambanan merupakan wilayah yang memiliki posisi 

strategis sebagai kawasan perbatasan antara Kabupaten Klaten dan 

Kabupaten Sleman serta menjadi jalur penghubung menuju kawasan 

pariwisata Candi Prambanan. Peningkatan aksesibilitas akibat 

pembangunan jalan tol mendorong perkembangan kawasan terbangun 

seperti permukiman dan kawasan industri. Kondisi ini menyebabkan 

terjadinya perubahan penggunaan tanah, terutama alih fungsi lahan 

pertanian menjadi lahan terbangun. Perubahan tersebut berdampak pada 

berkurangnya daya resap tanah dan meningkatnya permukaan kedap air 

yang secara hidrologis dapat meningkatkan limpasan permukaan dan 

memicu terjadinya bencana banjir. 

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Klaten, Kecamatan Prambanan mengalami peningkatan 

kejadian banjir dalam satu tahun terakhir, yaitu pada tahun 2025 pasca 

beroperasinya Jalan Tol Jogja-Solo, khususnya pada segmen Klaten-

Prambanan. Berikut merupakan grafik jumlah kejadian banjir di Kecamatan 

Prambanan tahun 2016-2025. 

 

Gambar 1.1 Grafik Frekuensi Kejadian Banjir di Kecamatan Prambanan 
Sumber: BPBD Kabupaten Klaten 



 

4 

 

Berdasarkan Gambar 1.1, kejadian banjir di Kecamatan Prambanan selama 

periode 2016-2025 menunjukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan 

relatif rendah pada tahun-tahun sebelumnya. Pada periode 2016 hingga 

2024, kejadian banjir tergolong jarang terjadi dan bahkan tidak tercatat pada 

beberapa tahun tertentu. Namun, pada tahun 2025 terjadi peningkatan yang 

cukup besar dengan jumlah kejadian banjir sebanyak lima kali. Peningkatan 

ini menjadi perhatian penting karena terjadi pada periode yang berdekatan 

dengan mulai dioperasikannya ruas Jalan Tol Jogja-Solo pada segmen 

Klaten-Prambanan. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya 

kemungkinan keterkaitan antara peningkatan aktivitas pembangunan dan 

perubahan penggunaan tanah dengan meningkatnya kejadian banjir. Berikut 

merupakan Peta Rawan Banjir Kabupaten Klaten yang dibuat berdasarkan 

frekuensi kejadian banjir pada tahun 2025. 

 

Gambar 1.2 Peta Rawan Banjir Kabupaten Klaten 
Sumber: BPBD Kabupaten Klaten 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, Kecamatan Prambanan termasuk ke 

dalam kategori wilayah dengan tingkat kerawanan banjir yang tinggi 

dibandingkan beberapa kecamatan lainnya di Kabupaten Klaten. Dapat 
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dilihat bahwa Kecamatan Prambanan termasuk ke dalam kelas kerawanan 

banjir tinggi yang ditunjukkan dengan warna merah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Kecamatan Prambanan memiliki potensi kejadian 

banjir yang relatif besar dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 

Peningkatan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Prambanan 

diduga tidak terlepas dari adanya pembangunan infrastruktur Jalan Tol 

Jogja-Solo. Pembangunan jalan tol ini mendorong pertumbuhan kawasan di 

sekitarnya, seperti berkembangnya permukiman, kawasan perdagangan, 

serta infrastruktur pendukung lainnya. Perkembangan tersebut secara tidak 

langsung menyebabkan alih fungsi lahan dari lahan terbuka menjadi lahan 

terbangun. Perubahan penggunaan tanah ini berdampak pada berkurangnya 

daya resap tanah terhadap air hujan, sehingga meningkatkan volume 

limpasan permukaan yang masuk ke dalam saluran drainase. Akibatnya, 

terjadi penumpukan air hujan yang semakin besar hingga melampaui 

kapasitas sistem drainase yang pada akhirnya memicu terjadinya bencana 

banjir (Wayan dkk., 2022 dalam Rizani dkk., 2023). Selain itu, 

pembangunan jalan tol juga berpotensi mengubah pola aliran air alami, baik 

melalui proses pemotongan lahan, penimbunan, maupun perubahan sistem 

drainase di sekitarnya. Deforestasi dan perubahan penggunaan tanah yang 

dipicu oleh aktivitas manusia dapat meningkatkan paparan ekosistem 

terhadap bahaya karena mengurangi fungsi penyangga alami yang berperan 

dalam mereduksi banjir serta menjaga kestabilan lereng (Chauhan dkk., 

2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya indikasi bahwa 

perubahan penggunaan tanah dan perkembangan kawasan terbangun turut 

berkontribusi terhadap peningkatan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan 

Prambanan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis keterkaitan antara perubahan penggunaan tanah dan 

perubahan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Prambanan antara tahun 

2016 dan 2025. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
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dasar dalam perencanaan tata ruang dan upaya mitigasi bencana banjir di 

masa mendatang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan penggunaan tanah di Kecamatan Prambanan 

antara tahun 2016 dan 2025? 

2. Bagaimana perubahan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan 

Prambanan antara tahun 2016 dan 2025? 

3. Bagaimana keterkaitan antara perubahan penggunaan tanah dan 

perubahan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Prambanan antara 

tahun 2016 dan 2025? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 

a. Menganalisis perubahan penggunaan tanah antara tahun 2016 dan 

2025 di Kecamatan Prambanan. 

b. Menganalisis perubahan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan 

Prambanan antara tahun 2016 dan 2025. 

c. Menganalisis keterkaitan antara perubahan penggunaan tanah dan 

perubahan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Prambanan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat teoretis 

1) Menambah khazanah kajian akademik mengenai keterkaitan 

antara perubahan penggunaan tanah dan perubahan tingkat 

kerawanan banjir seiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan wilayah. 

2) Memberikan kontribusi dalam pengembangan analisis spasial 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan analisis 

statistik. 
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3) Memperkaya literatur mengenai pengaruh perubahan 

penggunaan tanah terhadap kerawanan banjir di suatu wilayah. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan kebijakan 

penataan ruang dan pengendalian pemanfaatan tanah di 

Kecamatan Prambanan. 

2) Bagi Pengelola Jalan Tol 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam perencanaan dan pengelolaan sistem drainase dan 

mitigasi kerawanan banjir di ruas jalan tol. 

3) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

masyarakat mengenai dampak perubahan penggunaan tanah 

terhadap kerawanan banjir, sehingga mendorong kesadaran 

dalam pemanfaatan tanah berkelanjutan. 

4) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian 

lanjutan mengenai mitigasi bencana berbasis perubahan 

penggunaan tanah.  

c. Manfaat sosial 

1) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 

kerawanan banjir, khususnya di Kecamatan Prambanan. 

2) Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya mitigasi 

banjir. 

3) Membantu masyarakat dalam memahami pola kerawanan banjir 

di lingkungannya sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan 

dan meminimalkan potensi kerugian. 

4) Berkontribusi dalam mengurangi dampak sosial dan ekonomi 

akibat banjir melalui peningkatan pemahaman dan 

kesiapsiagaan masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perubahan penggunaan tanah di Kecamatan Prambanan antara tahun 

2016 dan 2025 adalah sebagai berikut: 

a. Jenis, luas dan sebaran spasial penggunaan tanah di daerah 

penelitian pada tahun 2016 di antaranya yaitu: 1) aneka industri 

(3,23 ha); 2) kampung jarang (31,33 ha); 3) kampung padat (296,12 

ha); 4) kebun campuran (27,43 ha); 5) kuburan/pemakaman (6,01 

ha); 6) lapangan olahraga (4,12 ha); 7) perumahan jarang (1,14 ha); 

8) sawah irigasi 2x padi/tahun (447,97 ha); 9) taman (0,97 ha); 10) 

tegalan/ladang (2,04 ha); dan 11) tempat bersejarah (52,94 ha). 

Kondisi sebaran spasial penggunaan tanah di lokasi studi pada 

tahun 2016 bersifat mengumpul. 

b. Jenis, luas dan sebaran spasial penggunaan tanah di daerah 

penelitian pada tahun 2025 di antaranya yaitu: 1) aneka industri 

(5,74 ha); 2) industri mesin dan logam dasar (0,88 ha); 3) jalan 

layang (6,70 ha); 4) kampung jarang (38,89 ha); 5) kampung padat 

(316,27 ha); 6) kebun campuran (26,17 ha); 7) kolam air tawar 

(2,10 ha); 8) kuburan/pemakaman (6,37 ha); 9) lapangan olahraga 

(4,84 ha); 10) padang rumput (3,78 ha); 11) perumahan jarang 

(9,40 ha); 12) perumahan padat (0,45 ha); 13) peternakan ternak 

kecil (0,09 ha); 14) sawah irigasi 2x padi/tahun (402,72 ha); 15) 

semak (0,76 ha); 16) tegalan/ladang (0,06 ha); dan 17) tempat 

bersejarah (52,94 ha). Kondisi sebaran spasial penggunaan tanah di 

lokasi studi pada tahun 2025 bersifat mengumpul. 
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c. Jenis dan luas perubahan penggunaan tanah pertanian di daerah 

penelitian antara tahun 2016 dan 2025 dibedakan menjadi tiga, 

yaitu berubah menjadi lahan terbangun (47,54 ha), berubah 

menjadi nonterbangun (18,06 ha), dan tidak mengalami perubahan 

(812,55 ha). Kondisi sebaran spasial perubahan penggunaan tanah 

di lokasi penelitian antara tahun 2016 dan 2025 bersifat berpencar. 

2. Perubahan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Prambanan antara 

tahun 2016 dan 2025 adalah sebagai berikut: 

a. Kelas dan luas tingkat kerawanan banjir di daerah penelitian pada 

tahun 2016 terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas rendah (369,52 

ha), sedang (435,93 ha), dan tinggi (67,85 ha). Kondisi sebaran 

spasial tingkat kerawanan banjir di lokasi penelitian pada tahun 

2016 bersifat mengumpul. 

b. Kelas dan luas tingkat kerawanan banjir di daerah penelitian pada 

tahun 2025 terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas rendah (343,65 

ha), sedang (459,99 ha), dan tinggi (74,52 ha). Kondisi sebaran 

spasial tingkat kerawanan banjir di lokasi penelitian pada tahun 

2025 bersifat mengumpul. 

c. Kelas dan luas perubahan tingkat kerawanan banjir terbagi menjadi 

tiga, yaitu mengalami peningkatan tingkat kerawanan banjir (38,00 

ha), mengalami penurunan tingkat kerawanan banjir (2,04 ha), dan 

tidak mengalami perubahan (833,25 ha). Kondisi sebaran spasial 

perubahan tingkat kerawanan banjir di lokasi penelitian antara 

tahun 2016 dan 2025 bersifat berpencar. 

3. Keterkaitan antara perubahan penggunaan tanah dan perubahan tingkat 

kerawanan banjir di Kecamatan Prambanan antara tahun 2016 dan 2025 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesesuaian posisi spasial antara perubahan penggunaan tanah dan 

perubahan tingkat kerawanan banjir menghasilkan Peta Kesesuaian 

Posisi antara Perubahan Penggunaan Tanah dan Perubahan Tingkat 

Kerawanan Banjir yang terbagi menjadi tiga kategori kesesuaian, 
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di antaranya yaitu sesuai (38,20 ha), tidak sesuai (28,22 ha), dan 

tidak berubah (806,87 ha). 

b. Signifikansi kesesuaian posisi spasial antara perubahan 

penggunaan tanah dan perubahan tingkat kerawanan banjir 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel 

tersebut secara signifikan (Sig. < 0,05) dengan kekuatan sangat 

kuat (V > 0,25). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah perlu mengoptimalkan pengendalian pemanfaatan 

ruang, meningkatkan kapasitas dan kualitas sistem drainase, serta 

menyediakan ruang terbuka hijau dan sumur resapan guna mengurangi 

limpasan permukaan; 

2. Masyarakat di wilayah rawan banjir diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dalam menjaga lingkungan, seperti tidak membuang sampah 

sembarangan dan menjaga kebersihan drainase; 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan parameter lain, 

seperti kapasitas drainase agar hasil analisis lebih komprehensif.  
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